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PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI MANAJEMEN RETAIL  DAN 

KONSINYASI  UNTUK PENGEMBANGAN USAHA 
 

Ardiyati 

 
 Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

 

Email :ardiyati@amikom.ac.id 

Abstrak

 

Pemberdayaan perempuan dalam bidang ekonomi haruslah memberikan kesejahteraan pada anggota. 

Tahapan perkembangan kelompok adalah (1) penggalian motivasi dan proses penyadaran, (2) 

pembentukan organisasi, (3) tahap konsolidasi dan stabilisasi organisasi, (4) pengembangan usaha produksi 

dan pemasaran, (5 ) tahap kemandirian. Program pengabdian masyarakat ini mengangkat permasalahan 

bagaimana mengembangkan pasar ritel dan kosinyasi untuk meningkatkan omset penjualan produk jamu 

tradisional instan. Peningkatan omset penjualan diharapkan dapat meningkatkan keuntungan dan 

kesejahteraan bagi anggota kelompok yang ditandai dengan peningkatan sisa hasil usaha yang dibagikan 

dalam jumlah yang ideal. Perlu dilakukan penambahan segmen pemasaran ke Kraton Yogyakarta, museum, 

hotel dan restoran yang menyediakan makanan tradisional. Perlu dilakukan pengelolaan jaringan untuk 

mengembangkan akses pasar tersebut. 

 

Kata kunci: permberdayaan perempuan, kesejahteraan, pemasaran 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi perempuan adalah suatu 

proses dan upaya untuk membantu masyarakat 

(dalam hal ini kaum wanita) agar bisa 

mengembangkan kemampuan sendiri hingga bebas 

dan mampu mengatasi masalah dan mampu 

mengambil keputusan secara mandiri [1].  Menurut  

Linda Moyoux dan  Maria Harti (2009)  

pemberdayaan perempuan selayaknya memberikan 

benefit pada perempuan bukan saja partisipasi tapi 

peningkatan kesejahteraan. Proses pemberdayaan 

secara ekonomi ini melalui beberapa tahapan. 

Menurut Iswanto (2000) pada dasarnya 

kelangsungan dan kemandirian kelompok swadaya 

masyarakat (KSM), dapat dibangun melalui lima 

tahap, yakni (1) penggalian motivasi dan proses 

penyadaran, (2) pembentukan organisasi, (3) tahap 

konsolidasi dan stabilisasi organisasi, (4) 

pengembangan usaha produksi dan pemasaran, (5 ) 

tahap kemandirian [2].  

Sengon Madinan dan Watu merupakan salah 

satu dusun yang berada di wilayah Dusun Sengon 

Karang, Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta.  Kecamatan Sedayu 

merupakan salah satu kecamatan yang memiliki 

potensi pengembangan ekonomi industri rumah 

tangga, perdagangan, jasa, dan pariwisata. Usaha 

jamu tradisional merupakan salah satu industri 

rumah tangga yang banyak terdapat di Kecamatan 

Sedayu.  

Berdasarkan data dari pemutakhiran UMKM 

Kecamatan Sedayu tahun 2011-2013 sedikitnya ada 

100 usaha jamu tradisional yang tersebar di desa 

Argomulyo dan Argodadi Kecamatan Sedayu. 

Jumlah usaha jamu tradisional yang terdapat di 

Sengon Madinan dan Watu di Dusun Sengon 

Karang berjumlah + 36  orang .[3] Pada tahun 2016 

jumlah tersebut telah bertambah menjadi 99 orang 

dan terbagi menjadi 4 kelompok usaha jamu 

tradisional yaitu  Kelompok Jati Husada Mulya, 

kelompok Seruni Putih, Kelompok Temu  Giring 

dan Wiji Temulawak.[4]  

Usaha jamu tradisional berbentuk cair dijual 

dengan menggunakan plastik dan botol.  Jenis-jenis 

jamu cair yang dijual secara tradisional adalah 

kunir asam, beras kencur, temulawak,uyup-uyup, 

cabe puyang, pahitan, kunci suruh, dan kudu laos. 

Penjualan dilakukan dengan berkeliling ke desa 

tetangga maupun kota. Penjualan jamu dilakukan 

secara door to door dan berkeliling dengan jalan 

kaki, naik sepeda, sepeda motor, dan transportasi 

umum seperti bis.  Sistem penjualan seperti ini 

tentunya memiliki berbagai keterbatasan seperti 

omset yang kurang cukup besar, produk kurang 

tahan lama, daya jangkau pasar yang kurang, dll. 

Kondisi tersebut mendorong PT Pertamina Rewulu 

untuk melakukan kegiatan Corporate Social 
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Responsibility (CSR) dengan melakukan 

pengembangan produk menjadi produk jamu  

instan.  

Pengembangangan produk jamu tradisional 

menjadi produk jamu instan selain diharapkan 

mampu  meningkatkan penjualan jamu tradisional 

juga mampu mengembangkan pariwisata. Jenis-

jenis jamu instan yang diproduksi adalah: jahe, 

kunir putih, secang celup, temu lawak, dan minyak 

urut herbal. Berikut ini adalah gambar-gambar 

contoh produk jamu instan yaitu secang celup, 

kunyit sirih minyak urut herbal serta salah satu 

proses produksi jamu instan  

 

 
Gambar 1 Secang Celup  Gambar 2 Kunyit Sirih 

 

 
Gambar 3 minyak urut    Gambar 4 produksi jamu      

herbal                                   instan 

  

Kegiatan pemberdayaan perempuan kelompok 

jamu dengan pengembangan jamu instan oleh CSR 

Pertamina dimulai pada tahun 2012, saat itu di 

Dusun Sengon Madinan  dan Watu  ada kelompok   

jamu tradisional Jati Husada Mulya. Wagianti salah 

satu anggotanya berjualan jamu dengan peralatan 

sederhana. Meskipun tergabung dalam kelompok 

usaha jamu tradisional yang beranggotakan 16 

orang, ia merasa sulit berkembang dalam membuat 

dan menjual jamu secara tradisional. Melihat 

kondisi tersebut Pertamina melalui terminal BBM 

Rewulu berinisiatif untuk memberdayakan para 

pedagang jamu tradisional. Pertamina mulai  

memberikan pelatihan bagi ibu-ibu pedagang jamu 

secara higienis, serta mengemasnya dengan lebih 

menarik.  Kelompok juga menerima bantuan berupa 

peralatan pendukung jamu dan pengembangan 

struktur organisasi. Saat ini kelompok Jati Husada 

Mulya juga mendapatkan bantuan Rumah Jamu 

Rewulu [5]. 

Proses pemberdayaan ekonomi perempuan 

kelompok jamu  tradisional Jati Husada Mulya 

telah mencapai tahap-tahap penggalian motivasi 

dan proses penyadaran, pembentukan organisasi, 

tahap konsolidasi dan stabilisasi organisasi, 

pengembangan usaha dan produksi dan pemasaran.  

Motivasi dan kesadaran anggota untuk 

pengembangan usaha kelompok jamu instan sudah 

sangat tinggi, kondisi ini terlihat dari keaktifan 

anggota dalam menghadiri pertemuan rutin 

kelompok, piket produksi jamu instan dan kegiatan 

lainnya. Kondisi ini tidak terlepas dari adanya 

kemanfaatan ekonomi yang diperoleh anggota 

seperti mendapatkan  pinjaman modal bahan baku 

untuk penjualan jamu tradisional keliling non 

kelompok, upah produksi pengolahan jamu instan, 

pembelian seragam dari laba usaha, dan lain 

sebagainya.  

Kelompok Jati Husada Mulya telah mencapai 

tahap organisasi yang stabil dalam bentuk badan 

hukum koperasi. Pengabdi melihat saat ini 

kelompok dibawah kepemimpinan Ibu Wagiyati 

sudah cukup kuat dan bahkan sering membantu 

membina dalam pengembangan kelompok jamu 

yang lain. Kelompok JHM juga sudah mempunyai 

rumah produksi yang disebut rumah jamu yang 

merupakan bantuan dari CSR Pertamina.  

Meskipun begitu masih ada beberapa kendala yang 

ditemui.  

 Kecilnya pendapatan kelompok juga dapat 

dilihat dari kecilnya Sisa Hasil Usaha yang 

dibagikan kepada anggota. Pada tahun 2017 

kelompok membagikan sisa hasil usaha sebesar Rp. 

50.000 pertahun. Ini tentu sangat minim, idealnya 

usaha jamu instan dapat memberikan penghasilan 

kepada anggota setara dengan Upah Minimum 

Regional/ UMR daerah yaitu Rp. 1.527.500. 

Pengabdi memilih topik tentang manajemen retail 

dalam meningkatkan pemasaran agar dapat 

melakukan perbaikan terhadap kegagalan 

manajemen retail yang telah diimplementasikan 

kelompok. 
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Selama ini produk dari jamu instan dipasarkan 

kepada mitra-mitra pertamina yang berkunjung, 

dibawa berkeliling oleh anggota kelompok yang 

berjualan jamu keliling serta sempat dititipkan di 3 

toko oleh-oleh yaitu toko oleh-oleh Ambar 

Ketawang, toko oleh-oleh Damandiri di Musium 

Presiden Soeharto, dan  outlet di SPBU Candi Mas. 

Akan tetapi kondisi penitipan produk ke toko oleh-

oleh saat ini macet karena berbagai persoalan. 

Contohnya adalah persoalan penitipan produk ke 

toko oleh-oleh Ambar Ketawang yang sudah 

berhenti karena seiring dengan perjalanan waktu, 

perjanjian titip barang di toko oleh-oleh 

Ambarketawang tidak sesuai dengan harga pokok 

produksi saat ini. Tidak terjadi penyesuaian harga 

dan barang juga kurang mengalami perputaran. 

Permasalahan penitipan barang di toko oleh-oleh 

Damandiri di lokasi Musium Soeharto juga 

mengalami kendala karena ada upaya untuk 

menukar barang yang sudah dibeli dalam skala 

banyak, tetapi tidak diperbolehkan oleh kelompok 

karena menimbulkan kerugian.  Kondisi tersebut 

mendorong dihentikannya pemasaran produk 

dengan metode penitipan ke retail.  

Tujuan pengabdian masyarakat dengan 

tema pemberdayaan masyarakat dengan manajemen 

retail ini adalah memberikan wawasan terkait 

dengan manajemen retail dan konsinyasi untuk 

dapat meningkatkan pemasaran produk jamu instan. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

  

Kegiatan pengabdian masyarakat  akan 

menggunakan metode ceramah tentang manajemen 

retail.  Kegiatan akan dilakukan  bersamaan dengan 

agenda pertemuan rutin kelompok yang 

dilaksanakan setiap hari selasa jam 15.00-17.00. 

Sedangkan pendampingan akan dilakukan jika 

masyarakat membutuhkan konsultasi tentang 

rencana tindak lanjut yang akan dilakukan. 

Mitra dalam hal ini adalah kelompok Jamu Jati 

Husada Mulya (JHM) dan Tim CSR Pertamina. 

Partisipasi kelompok Jati Husada Mulya  dalam 

program pengabdian masyarakat ini adalah 

menyediakan tempat dan sarana prasarana untuk 

kegiatan. Peran mitra CSR Pertamina dalam 

kegiatan adalah memberikan konsultasi  dan 

aksesibilitas program. 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat  untuk 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

tentang majemen retail terlaksana dengan dengan 

rangkaia n kegiatan ceramah, dan tanya jawab. 

Kegiatan dilakukan sebanyak 1 kali dengan durasi 

+  180 menit yaitu jam 14.00- 15.00. Kegiatan 

diikuti oleh 30 peserta dari anggota kelompok, 1 

orang narasumber, dan 1 peserta dari  CSR 

pertamina dan pengabdi. Pelatihan di lakukan di 

Rumah Jamu Jati Husada Mulya (JHM) di Sengon 

Madinan, Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. 

Narasumber  kegiatan adalah  R. Apriliado 

Rustiawan dari komunitas Bela-beli UMKM 

(BBU).  Pembicara dan peserta pelatihan 

manajemen retail dan konsinyasi berfoto di depan  

rumah jamu.  

 

 

 
Gambar 5. Narasumber dan anggota kelompok 

berfoto di depan rumah jamu 

 

 

Materi-materi yang disampiakan terkait dengan  

manajemen retail (produk jamu tradisional).Adapun 

materi meliputi: 

1. Pengertian manajemen sebagai proses 

perencanaan, peorganisasian, pergerakan, dan 

pengendalian atas sumber daya yang dimiliki 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Pengertian ritel dari Bahasa Perancis , ritellier, 

yang berarti memecah atau memotong sesuatu.  

retail atau eceran (retailing) dipahami sebagai 

semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan 

barang atau jasa secara langsung kepada 

konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan 

bukan penggunaan bisnis. Sering orang 

beranggapan bahwa retail  hanya menjual 

produk-produk di toko, padahal retail juga 

melibatkan pelayanan jasa pelayanan antar 
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(delivery service) ke rumah-rumah  dan tidak 

semua ritel dilakukan di toko. 

3. Manajemen  ritel adalah pengaturan  

keseluruhan faktor-faktor berpengaruh dalam 

proses perdagangan ritel yaitu perdagangan 

langsung barang dan jasa kepada konsumen. 

4. Pembagian tipe pasar ritel: yaitu berdasarkan 

tipe kepemilikan (type of ownership), tipe 

keragaman barang yang dijual (type of 

merchandise carried). 

5. Jenis Industri Retail: 

a) Discount Stores (toko diskon): toko pengecer 

yang menjual berbagai barang dengan murah 

dan memberikan pelayanan yang minimum 

contoh Makro dan Alfa, Lotte Mart Grosir. 

b) Specialty Stores (toko produk spesifik): 

merupakan toko eceran yang menjual 

barang-barang produk tertentu saja yang 

bersifat spesifik, contohnya adalah Toko 

Buku Gramedia, Toko Obat Guardian. 

c) Departemen Stores yaitu toko eceran skala 

besar yang pengelolaannya dibagi menjadi 

departemen-departemen yang menjual 

macam  barang yang berbeda-beda. Contoh: 

Ramayana, Gardena. 

d) Convienence Stores adalah toko pengecer 

yang menjual jenis item produk yang terbatas 

bertempat di tempat di tempat yang nyaman 

dan jam buka panjang contoh: Alfamart dan 

Indomaret. 

e) Catalog Stores adalah toko yang banyak 

memberikan informasi produk melalui media 

katalog yang dibagikan kepada para 

konsumen potensial biasanya memiliki 

persediaan barang banyak. 

f) Chain stores adalah toko pengecer yang 

memiliki lebih dari satu gerai dan dimiliki 

oleh perusahaan yang sama. 

g) Supermarket adalah toko eceran yang 

menjual berbagai macam produk makanan 

dan juga sejumlah kecil produk non makanan 

dengan sistem konsumen melayani sendiri/ 

swalayan. 

h) Hypermakets (hypermarket): toko eceran 

yang menjual jenis barang dalam jumlah 

yang sangat besar atau lebih dari 60 item. 

Hypermarket adalah gabungan antara retailer 

toko diskon dengan hypermarket. Contoh: 

hypermart. 

6. Pasar  potensial produk jamu adalah gerai jamu 

tradisional, Kraton Yogyakarta, tempat wisata 

budaya/musium, restoran, hotel/ homestay/ 

resort. 

7. Konsinyasi (consigment): penyerahan/penitipan 

barang dari pemilik kepada pihak lain untuk 

dijualkan dengan memberikan komisi tertentu 

sesuai perjanjian,  

8. Pengamanat (consignor/konsinyor) adalah 

pemilik barang atau pihak yang menitipkan 

barang. 

9. Komisioner (Consignee/factor/pedagang 

komisi/konsinyi): pihak pihak yang dititipi 

barang untuk dijualkan. 

10. Barang Konsinyasi (consignment-out/konsinyasi 

keluar) : barang titipan bagi 

pengamanat/konsinyor 

11. Barang komisi (consignment-in/Konsinyasi 

Masuk): barang titipan bagi pihak 

komisioner/konsinyi). 

 

 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa permasalahan 

berhentinya penitipan barang ke beberapa toko 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya produk yang best seller ada yang tidak. 

2. Penitipan barang di toko oleh-oleh Ambar 

Ketawang  tidak bisa menaikkan harga 

meskipun harga pokok produksi sudah 

meningkat. 

3. Kesulitan penitipan barang di toko oleh-oleh 

Damandiri belum bisa dilanjutkan karena 

pengelola toko oleh-oleh ingin menukar stok 

barang yang sudah kadaluarsa tetapi tidak 

dikabulkan oleh pengelola kelompok karena 

jumlahnya yang cukup besar dan sudah 

dilakukan pembelian tunai. Kelompok merasa 

rugi jika harus melakukan penukaran barang/ 

retur. 

4. Adanya rencana pengembangan jaringan retail 

ke Indomaret hanya saja indomaret ternyata 

hanya bisa menerima produk di outlet yang 

berada di lokasi yang berdekatan dengan secara 

geografis dengan kelompok. Sehingga secara 

ekonomi ini kurang menguntungkan. 

 

Hasil focus group discussion  menemukan salah 

permasalahan dari macetnya penitipan  barang ke 

pasar retail toko oleh oleh adalah kesalahan dalam 

melakukan segmentasi pasar. Jamu instan kurang 

menarik bagi wisatawan yang membutuhkan oleh-

oleh yang siap makan untuk diberikan kepada 

orang-orang terdekat. Pasar potensial jamu instan 

adalah gerai jamu tradisional, obyek wisata budaya 

seperti Kraton Yogyakarta, restoran yang juga 

menyediakan menu lokal jamu tradisional serta 

hotel.  . 

Jaringan mitra kelompok JHM memang belum 

memiliki jaringan dengan restoran, hotel, dan 

obyek wisata budaya selain Obyek Wisata Musium 

H. Soeharto. Mitra Jaringan dari kelompok hasil 
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dari pemetaan jaringan mitra program terdahulu 

adalah sebagai berikut: 

1. CSR Pertamina dan jaringan 

2. Dinas Koperasi, UKM, dan Perindustrian 

Kabupaten Bantul  

3. Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY 

4. Universitas Mercubuana  

5. Universitas Teknologi Yogyakarta 
6. Universitas Gadjah Mada Fakultas Farmasi 
7. Universitas AMIKOM 

 

 

Sebagian besar mitra adalah mitra universitas 

yang banyak bergerak dalam bidang pengajaran, 

penelitian dan  pengabdian masyarakat tetapi tidak 

memiliki focus usaha pada pemasaran retail jamu 

instan. Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan 

Koperasi  Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

dan CSR Pertamina juga kurang memiliki focus 

usaha pada pengembangan market jamu instan 

tradisional. Akan tetapi jaringan kuat yang dimiliki 

oleh CSR pertamina terutama yang mendampingi 

day to day kelompok  bisa dimanfaatkan untuk 

pengembangan akses pasar retail berupa penitipan 

ke kraton Yogyakarta, hotel dan restoran yang 

menyediakan menu makan tradisional. Akses pasar 

retail juga bisa dilakukan dengan membangun lebih 

banyak jaringan dengan Bisnis Development 

Service terkait misalnya Bela Beli UMKM (BBU) 

Indonesia. Fokus Group  Discussion juga 

membahas tentang bentuk agar tidak mudah jika 

berada dalam waktu lama di toko retail. 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

 

Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok 

jamu tradisional Jati Husada Mulya terkait 

pengembangan  usaha  adalah penjualan/ 

pemasaran. Omset yang ada saat ini kurang 

memberikan keuntungan signifikan bagi anggota. 

Ini terlihat dari  masih sedikitnya  sisa hasil usaha 

usaha yang diperoleh anggota yaitu Rp. 50.000/ 

perorang pertahun pada tahun 2017.  Pemasaran 

produk saat ini masih terbatas pada penitipan 

produk pada anggota  saat berjualan jamu cair 

keliling, penjualan melalui mitra pertamina yang 

melakukan kunjungan dan pameran, serta 

instagram. Upaya pemasaran dengan menitipkan 

barang ke toko retail sedang tidak berjalan 

dikarenakan berbagai alasan kesulitan melakukan 

perubahan harga barang, kesulitan dalam 

melakukan retur barang yang kadaluarsa/rusak 

karena dianggap merugikan.  

Pengabdian masyarakat dengan melakukan 

pelatihan manajemen retail dan konsinyasi 

memberikan wawawan pengetahuan  tentang 

perlunya pengembangan pasar jamu instan 

tradisional obyek wisata budaya seperti Kraton 

Yogyakarta, restoran yang juga menyediakan menu 

lokal jamu tradisional serta hotel.  . 

 

 

4.2. Saran 

Perlunya pengembangan jaringan pemasaran  ke  

obyek wisata budaya seperti Kraton Yogyakarta, 

museum, hotel dan restoran yang menyediakan 

menu jamu tradisional. Perlunya kerjasama dengan 

mitra jaringan yang ada sudah ada untuk membuka 

pasar tersebut. 
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